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ABSTRAK

Pemukiman padat penduduk adalah salah satu keistimewaan dari ibukota Jakarta, seperti
lokasi kegiatan KKN Tematik 23 UMJ, bertempat di Kecamatan Kebon Jeruk, Kota Jakarta
Barat tepatnya di RT.2/RW.4 berdasarkan hasil penelitian memiliki 500 KK (Kepala
Keluarga) karena tidak adanya pemekaran, dilihat dari jumlah masyarakat yang bertempat
tinggal diwilayah ini masuk kedalam kategori padat penduduk, dengan wilayah yang tidak
cukup luas. Pemukiman padat penduduk, tidak lain permasalahannya adalah terkait ekonomi
dan penayakit yang mudah tersebar luas. Dalam hal ini permasalahan yang diteliti adalah
mengenai penyakit DBD yang marak sekali meluas dan berbahaya. Nyamuk DBD
berkembang dari jentik nyamuk yang kemudian berubah menjadi Nyamuk DBD,
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan banyaknya jentik di Bak mandi dan Selokan air
lingkungan sekitar, metode pelaksaan dengan melalukan sosialisasi terkait bahaya nyamuk
DBD, pencegahan, dan pemberian Spray Anti Nyamuk kepada warga. Solusimya adalah
penyuluhan lebih lanjut dan lebih rutin perlu dilakukan untuk pemberantasan sarang
nyamuk yang lebih maksimal.

Kata kunci: Pemberantasan, Nyamuk, Solusi

ABSTRACT

Densely populated settlements are one of the features of the capital city of Jakarta, such as
the location of 23 UMJ Thematic KKN activities, located in Kebon Jeruk District, West
Jakarta City, precisely in RT.2/RW.4 based on research results, it has 500 KK (Head of
Family) because there are no the expansion, seen from the number of people living in this
area, is in the densely populated category, with an area that is not large enough. The
settlement is densely populated, there are no other problems related to the economy and
diseases are easily spread. In this case, the problem being studied is dengue fever, which is
very widespread and dangerous. Dengue mosquitoes develop from mosquito larvae which
then turn into dengue mosquitoes. Based on the research results, it was found that there
were many larvae in bathtubs and air drains in the surrounding environment. The
implementation method was to carry out outreach regarding the dangers of dengue
mosquitoes, prevention, and giving anti-mosquito spray to residents. The solution is that
further and more routine counseling needs to be carried out for maximum eradication of
mosquito nests.

Keywords: eradication, mosquitoes, solution
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan kebon Jeruk memiliki 7
kelurahan, yang terdiri dari kelurahan
sukabumi selatan, sukabumi utara, kelapa
dua, duri kepa dan kedoya utara. Selain
menjadi wilayah pemukiman, Kebon Jeruk
juga menjadi markas sejumlah media
nasional. Lokasi kegiatan KKN Kelompok
Tematik 23 dilaksanakan di Jl. H.Tohir
Gang Fatturahman RT.2/RW.4 Kebon
Jeruk Jakarta Barat. Diketahui
berdasarkan data yang ada pada RT.2
bahwa jumlah KK (kepala keluarga) di
RT.2 Kebon Jeruk Jakarta Barat mencapai
500 KK (kepala keluarga) karena belum
adanya  pemekaran  wilayah  yang
mengakibatkan padat penduduk serta
menimbulkan banyaknya permasalahan
social yang terjadi, kondisi ini
menunjukkan garis kemiskinan
kesenjangan antar penduduk miskin
semakin meningkat.

Salah satu inti dari permasalahan
yang ada di wilayah RT.2/RW4 Kebon
Jeruk, Jakarta Barat adalah timbulnya
penyakit Demam Berdarah yang salah
satunya disebabkan karena wilayah padat
penduduk, wilayah yang kotor, dan tempat
pembuangan yang jarang dibersihkan
seperti kamar mandi dan selokan air.
Dilihat dari survey yang dilakukan oleh
Kelompok KKN Temartik 23 bahwa
wilayah pemukiman padat penduduk
sangat rentan terkena penyakit ini, rumah
yang berdempetan satu sama lain, kamar
mandi bersama menjadi wadah paling
sering terdapat jentik nyamuk di wilayah
ini. Berdasarkan survey lapangan 100
Rumah Warga, 70% Kamar Mandi
bersama yang ditempati oleh beberapa
penghuni kontrakan yang kotor dan jarang
sekali dibersihkan, karena kamar mandi
bersama itu lah para penghuni tidak
bergantian membersihkan atau menguras
kolam atau tempat penampungan yang
tersedia, ditemukan jentik nyamuk yang
memang banyak di Bak mandi dan
Selokan lingkungan sekitar. Oleh sebab itu
melihat dari sisi lingkungan yang
memprihatinkan Kelompok 23 KKN
Tematik UMJ mengadakan Kkegiatan
“JUMANTIK”/ Juru Pemantau Jentik
yang bekerja sama dengan Ibu Jumantik
di wilayah RT.2 Kebon Jeruk, Jakarta
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Barat. Kegiatan Jumantik sebelumnya
rutin dilakukan 2 kali seminggu, namun
sayangnya Pengurus Jumantik di wilayah
RT.2 Kebon Jeruk, Jakarta Barat hanya 1
orang. Sehingga keadaan tersebut menjadi
kendala dibandingkan dengan
pengecekkan 500 KK (kepala keluarga).
Oleh karena itu, Kelompok KKN Tematik
23 UMJ, Dberkerja sama  untuk
berkontribusi dalam kegiatan

“JUMANTIK” (Juru Pemantau Jentik).

.

1

Gambar 1. Bentuk Kerjasama KKN
Temartik 23 UMJ dengan Kader Jumantik
(Juru Pemantau Jentik)

Gambar 2. Pengecekkan Kerumah-
rumah warga dengan alat bantu senter
terkait perkembangan jentik nyamuk di
Bak Mandi salah satu warga RT.2 Kebon
Jeruk, Jakarta Barat pada tanggal 14
Agustus 2024.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dilakukan
dengan pengecekkan jentik nyamuk pada
setiap Bak Mandi dan
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Selokan sekitar dengan kolaborasi
bersama Kader Jumantik RT.2 Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, setelah itu
melakukan sosialisasi mengenai bahaya
DBD dan membuat spray anti nyamuk
dengan bahan dasar serai yang diharapkan
bisa di buat oleh masyarakat sekitar
karena pembuatan yang mudah dan
murah. Metode Penelitian dilakukan
dengan pendekatan kualitatif yang
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diperoleh dari data-data yang
dikumpulakan dengan beragam sarana.
Metode ini focus pada pengamatan yang
mendalam dapat menghasilkan kajian atas
suatu fenomena yang lebih komperehensif
serta lebih menekankan pada pengamatan
fenomena dan lebih meneliti ke substansi
makna dari fenomena tersebut.

Tabel 1. Peran dan Tugas Kelompok KKN

No | Nama

[ Jobderh

Tabel 2. Jadwal Kegiatan

Sebasn, 13 Agwstus 2024

Noy Wakin hegintun keterangan
i TR 00409 00 | Prerssapuan | Panita
} { 4
0900 1.0 Pengecekan JUMANTIK Panitin
To00-10 30 [ Perssbuksan [ Kerus Pelaksana
} } 4
1011 00 Matert | Yult Awadunmsan
4 001 30 | Waten 2 T Mubammad Angg |
13- 12,00 Tantyn jawab dar | Wetus Pelukstna
T
Rabm 14 Agustes 2024
(Ne | Wk hegiatam heterungan

¥ 00-10 00 | Pangrockan JUMANTIK | Panst

3. HASIL PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT
Kegiatan JUMANTIK (Juru
Pemantau Jentik) dilaksanakan 2 hari, di
mulai pada selasa 13 Agustus 2024
dijadwalkan penyuluhan dan pengecekkan
jentik nyamuk pada 100 Rumah Warga

dengan pengecekkan terhadap Bak Mandi
dan Selokan air sekitarny, dihari ke dua
pada tanggal 14 Agustus 2023,
penjadwalannya adalah pembagian spray
anti nyamuk yang diproduksi sendiri oleh
KKN Tematik 23 UMJ, dengan bahan
dasar alami yaitu serai. Menguraikan
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dalam komunikasi mahasiswa dan warga

tentang Bahaya BDB secara rinci, sebagai

berikut :

1) Apa itu penyakit Demam
Berdarah Deangue (DBD)?

Demam berdarah dengue atau DBD
adalah penyakit yang disebabkan virus
dengue dan ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti. Penderita demam
berdarah atau DBD akan mengalami gejala
nyeri hebat, terutama pada tulang dan
persendian, yang terasa seolah-olah patah.
2) Bahaya Demam Berdarah

Deangue (DBD)?

Penyakit DBD ditularkan oleh
nyamuk aedes aegypti. Nyamuk ini
merupakan penyebab DBD yang akan
menularkan virus saat menggigit dan
menghisap darah korbannya.
Kemungkinan komplikasi terjadinya Syok
pada DBD atau istilah medisnya Dengue
Shock Syndrome (DSS) yang bisa berujung
kematian. Syok dapat terjadi karena
penderita DBD terlambat mendapatkan
penanganan, termasuk kurangnya
kewaspadaan terhadap tanda-tanda syok
dini
3) Pengobatan Demam Berdarah

Deangue (DBD)?

Belum ada pengobatan khusus yang
bisa dilakukan untuk mengatasi demam
berdarah, Anda hanya perlu mencegah
terjadinya komplikasi dengan
menurunkan gejala yang muncul sekaligus
melakukan upaya pencegahan infeksi virus
yang lebih parah. Beberapa upaya yang
bisa dilakukan untuk menangani demam
berdarah adalah:

- Konsumsi obat penurun panas untuk
menurunkan demam.

- Konsumsi air putih dalam jumlah cukup
untuk mencegah dehidrasi.

- Pantau frekuensi buang air kecil dan
jumlah urine yang keluar.

Bagi penderita DBD sudah cukup
parah hingga tidak mampu mengonsumsi
air putih dalam jumlah banyak, biasanya
dokter akan memberikan cairan tambahan
lewat metode infus. Selain itu, tidak
disarankan mengonsumsi obat pereda
nyeri karena bisa meningkatkan risiko
perdarahan. Sehingga dalam membantu
melakukan pencegahan tersebut, kegiatan
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program kerja yang dilakukan dengan
bekerjasama Bersama JUMATIK dan
melakukan pengecheckan kepada rumah
warga dengan peemriksaan jentik nyamuk
pada genangan air atau kamar mandi. Alat
yang dibutuhkan :

- Senter

- Spray anti nyamuk

- Dan sosialisasi mengenai bahaya dari
DBD

Peseta  Kegiatan ini  adalah
masyarakat umum sehingga pencegahan
dalam hal yang dapat kami sampaikan
dengan tepat sasaran. Melakukan teknik
penyuluhan, yaitu sosialisasi mengenai
pencegahan DBD yang disebabkan oleh
nyamuk dengue dan dampak dari adanya
penyakit DBD akibat kurang bersihnya
lingkungan sekitar. Kegiatan ini sukses
dilakukan bekerja sama
Dengan kader Jumantik RT.2 Kebon
Jeruk, Jakarta Barat dan RT.2. hasil yang
dapat dicapai adalah :

1) Kegiatan hari pertama 13 Agustus
2024 adalah mahasiswa bersama RT.2
menghimbau kepada seluruh warga
untuk rutin melakukan pengecekkan
kondisi air agar tidak ada jentik
nyamuk yang akan menghasilkan
lingkungan bersih dan sehat.

2) Kegiatan hari kedua 14 Agustus 2024
adalah Maha (Kimia, 2023)siswa
membagikan spray anti nyamuk yang
dibuat dengan bahan alami dengan
bahan dasarnya yaitu sereh yang
efektif mengusir nyamuk karena
aroma yang cukup menyengat, dengan
campuran alkohol yang menjadi
disinfektan ruangan. Spray anti
nyamuk dibagikan ke 100 rumah
warga dengan juga membagikan
brosur UMJ, warga sangat antusias
menerima dan bertanya bagaimana

cara penggunaan dan cara
pembuatannya.
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